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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG PENELITIAN

Bahasa Inggris merupakan bahasa kedua di Indorstelah Bahasa
Indonesia. Bahasa Inggris dijadikan sebagai saltih mata pelajaran di sekolah
dasar yang memiliki standar kompetensi dan komgetasar yang menjadi arah
dan landasan dalam pengembangan pembelajaranrgradaStkompetensi dan
kompetensi dasar ini diatur sedemikan rupa olehkidum. Dalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (BNSP, 2006:50) Mata j®ela Bahasa Inggris di
SD/MI bertujuan agar peserta didik memiliki kemampsebagai berikut:

1. Mengembangkan kompetensi berkomunikasi dalam beligak secara
terbatas untuk mengiringi tindakanlgnguage accompanying action )
dalam konteks sekolah

2. Memiliki kesadaran tentang hakikat dan pentingngada Inggris untuk
meningkatkan daya saing bangsa dalam masyarakstlglo

Pembelajaran Bahasa Inggris di Sekolah Dasar dgmangberlu, karena

Bahasa Inggris merupakan bahasa internasional dapat menunjang kebutuhan
manusia dalam berkomunikasi di era global ini. Peajaran Bahasa Inggris di
sekolah dasar hendaknya dapat dikemas dalam siy@esg dapat menarik
perhatian siswa untuk mengikuti proses pembelajg@nDengan menggunakan
media yang bervariasi, memungkinkan pembelajaranb@mrlangsung dengan
menarik. Dalam hal ini guru dituntut untuk lebihe&tif dalam memilih media
yang akan digunakan selama proses pembelajaraanpsung. Hal utama yang
harus diperhatikan oleh seorang guru dalam penggumeedia adalah berkaitan
dengan analisis manfaat dari penggunaan mediabtgrsd@da beberapa alasan
yang harus diperhatikan dalam penggunaan mediagiajatan berkaitan dengan
analisis manfaat yang akan diperoleh, sebagaim&samndkakan oleh Sudjana
dan Rivai (dalam Rusman dkk, 2012, him. 62) yaitu :

a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian peséttia sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.

b. Metode pembelajaran akan lebih bervariasi, tidaknasa-mata
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata otgiru, sehingga



peserta didik tidak bosan, dan guru tidak kehabisaaga, apalagi bila
guru harus mengajar untuk setiap jam pelajaran.

c. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sgdindigpat lebih
dipahami oleh para peserta didik dan memungkinkanguasai tujuan
pembelajaran lebih baik.

d. Peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan aekgbab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas $@perti mengamati,
melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain.

Salah satu media yang dapat digunakan dalam pejaagizadalah media
audio visual. Dengan menggunakan media audio visisda tidak hanya dapat
melihat gambar, akan tetapi siswa dapat mendengaskatu informasi dari
media tersebut. Kegiatan belajar mengajar yang nieia dapat memotivasi
siswa untuk mengikuti pelajaran dengan antusidsngga materi pelajaran dapat
diserap oleh siswa demi tercapainya tujuan pendrelaj Tujuan pembelajaran
Bahasa Inggris ini salah satunya adalah untuk nmebgegkan kompetensi
berkomunikasi siswa. Kemampuan berkomunikasi iidashri oleh penguasaan
kosakata. Penguasaan kosakata dinilai pentingnadmesakata merupakan modal
dasar dalam berkomunikasi.

Peningkatan kosakata dapat dilakukan dengan bararakmelalui kegiatan
membaca, mendengarkan, dan menonton. Pada umundga) meningkatkan
penguasaan kosakata di sekolah, guru menggunakdra rpengajaran dalam
pembelajarannya. Dengan menggunakan media pengajareka dalam
mengembangkan kemampuan bahasanya siswa akaneeydth dan termotivasi.

Akan tetapi, pada kenyataannya siswa masih menpékguasaan kosakata
yang terbatas. Media yang digunakan dalam pembatajgahasa Inggris dapat
menjadi salah satu penyebab keterbatasan yanghkiisidwa. Kebanyakan guru
hanya menggunakan media gambar dua dimensi, bahkan sumber sebagai
satu — satunya media dalam pembelajaran Bahasaidnggghingga dalam
pengembangan kosakata siswa hanya memperoleh agbryang didapat dari
guru. Guru menilai media film berbahasa Inggristsdiberikan kepada siswa.
Guru menganggap siswa akan kesulitan menyerapmagrdari film tersebut.
Akan tetapi, nyatanya siswa lebih bersemangat rkatigpelajaran apabila guru

memberikan suasana baru dengan memutarkan filen&anenurut siswa, siswa



akan lebih cepat menyerap informasi dengan metihat mendengar informasi
dalam film tersebut.

Dari sekian banyak media film yang dapat digunalsabagai media
pembelajaran, film kartun merupakan salah satu angdng dapat digunakan
untuk membantu meningkatkan penguasaan kosakata.sienurut Efendi
(dalam Hariani, him. 2) “kelebihan media film kartsebagai media pembelajaran
yaitu: film animasi dapat menimbulkan kesan yanghagaéam dalam diri guru
atau siswa,; suara dan gerakan yang ditampilkarmlagenggambaran kenyataan,
sesuai dengan materi yang disajikan”. Film kartebagai media mempunyai
unggulan dalam suara, gambar, garis, dan simba ggampilkan. Film kartun
dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar ides, sketika berdiskusi
ataupun praktek. Selain itu, gambar dan suara yangcul pada film kartun
membuat anak tidak cepat bosan, sehingga dapangsargg anak untuk ingin
tahu lebih jauh terhadap cerita yang ditayangkatagém kartun ini, khususnya
pada proses pembelajaran yang menunjang pada gatangosakata siswa.

Melihat masalah yang ada, maka peneliti menggunaidam kartun
berbahasa Inggris sebagai media pembelajaran,dibatapkan dapat membantu
mengembangkan kosakata bahasa Inggris siswa sematimal. Dengan
menggunakan film ini, diharapkan siswa dapat mehgidan keberlangsungan
proses pembelajaran serta memperoleh pengalamarydag dapat mendukung
kemampuannya dalam berbahasa Inggris.

Oleh karena itu, peneliti bermaksud melakukan pemel mengenai
Pengaruh Penggunan Media Film Kartun Berbahasaithtggghadap Penguasaan

Kosakata Siswa.

B. IDENTIFIKASI MASALAH PENELITIAN

Latar belakang masalah di atas, dapat diidentiffgasnasalahan berikut:

a. Terbatasnya penguasaan kosakata bahasa Inggrés sisw
b. Media pembelajaran yang kurang bervariasi

c. Kurangnya motivasi siswa dalam belajar



C. RUMUSAN MASALAH PENELITIAN

Rumusan berikut merupakan masalah yang dijadikensfaari penelitian.

Dapat dirumuskan sebagai berikut :

a. Adakah pengaruh penggunaan media film kartun teqhgzenguasaan
kosakata Bahasa Inggris siswa kelas V di SDN Qjlindgecamatan
Mangkubumi Kota Tasikmalaya?

b. Bagaimana pengaruh penggunaan media film karturadep motivasi
belajar siswa kelas V di SDN Cilingga Kecamatan fkarbumi Kota
Tasikmalaya?

c. Bagaimana hambatan dan solusi dalam penggunaam filedkartun di
kelas V di SDN Cilingga Kecamatan Mangkubumi Kotsikmalaya?

D. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk memperoleh gambaran mengenai ada/tidaknyagapein
penggunaan media film kartun terhadap penguasaaak&ta bahasa
Inggris siswa kelas V di SDN Cilingga Kecamatan gtarbumi Kota
Tasikmalaya.

2. Untuk memperoleh gambaran bagaimana pengaruh peaggumedia
film kartun terhadap motivasi belajar siswa kelasddivSDN Cilingga
Kecamatan Mangkubumi Kota Tasikmalaya.

3. Untuk memperoleh gambaran mengenai hambatan seliai slalam
penggunaan media film kartun di kelas V di SDN rigjja Kecamatan
Mangkubumi Kota Tasikmalaya.

E. MANFAAT PENELITIAN
Peneliti berharap agar penelitian ini dapat beramtinbagi semua pihak.
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitiaadalah:

1. Manfaat Teoritis



Menambah pengetahuan mengenai penggunaan mediam dala
pembelajaran Bahasa Inggris
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
1) Memudahkan siswa untuk belajar Bahasa Inggris.
2) Membantu siswa untuk meningkatkan penguasaan kiasdkéam
bahasa Inggris.
b. Bagi Guru
1) Menambah variasi media dalam melaksanakan pemisiaja
sehingga siswa tidak mengalami kejenuhan dalanjdela
2) Memperoleh wawasan baru mengenai media pembeld@nan
c. Bagi Sekolah
1) Memberikan sumbangan pikiran bagi sekolah untuk enterkan
rencana pembelajaran yang efektif dalam menggunakedia
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
2) Menambah wawasan tentang bagaimana cara meningkatka

penguasaan kosakata siswa.

F. STRUKTUR ORGANISASI SKRIPS

Gambaran lebih rinci mengenai isi keseluruhan skrgiuraikan dalam

sistematika penelitian yang pembahasannya diswehagai berikut:
1. BAB I: Pendahuluan

Pada bab pendahuluan, peneliti menguraikan ladbakéng penelitian,
identifikasi masalah penelitian, rumusan masalahelitean, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, dan struktur organisasi skripsi
2. BAB II: Kajian Pustaka, Kerangka Pemikiran, ddipotesis Penelitian

Pada bab ini, peneliti menguraikan teori-teori gerai pembelajaran,
media audio visual serta kosakata. Selanjutnya orailgan kerangka berpikir

dan hipotess penelitian.



3. BAB lll: Metode Penelitian

Pada bab ini, peneliti menjabarkan metode peaelityaitu mencakup
lokasi dan subjek populasi/sampel, desain penelitiketode penelitian, definisi
operasinal, instrumen penelitian, proses pengenamanmstrumen, teknik

pengumpulan data, dan analisis data.
4. BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada bab ini, peneliti memaparkan data hasil geareldi lapangan,

pengolahan data, serta pembahasan.
5. BAB V: Simpulan dan Saran

Pada bab simpulan dan sara, peneliti menyajikasimjilan hasil

penelitian di lapangan, serta saran dari hasil lggme



